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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Project Based Learning (PjBI)
terhadap penguasaan konsep IPA terpadu pada siswa SMP. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan metode quasi eksperimen. Populasi dan sampel penelitian ini
adalah siswa SMP di Kota Bandung sebanyak dua kelas yang menjadi kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes penguasaan konsep,
angket penilaian produk dan angket respon siswa terhadap pembelajaran IPA terpadu.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh beberapa data bahwa dengan pemenuhan model PjBI.
Kewenangan pembelajaran IPA terpadu dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa
SMP. Peningkatan tertinggi pada tema pencemaran air terdapat pada konsep campuran dan
metode pemisahan. Respon siswa memberikan respon positif dalam pembelajaran IPA
terpadu tema pencemaran air menggunakan model PjBL dengan angket aspek opini sebesar
83,5%, kecemasan siswa sebesar 95,5%, keuntungan model pembelajaran PjBL sebesar
96,25% dan keuntungan pembelajaran IPA terpadu sebesar 95,75%.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Problem Based Learning (PBL), Sains Terpadu, Pencemaran Air

Pendahuluan

Kurikulum pembelajaran sains terpadu sedang diterapkan di beberapa negara seperti
Nigeria dan Barbados, dan penelitian terus dilakukan untuk melihat efektivitas penerapan
kurikulum sains terpadu (Oludipe et al, 2012; Ogunkola et al, 2011). Beberapa penelitian juga
telah dilakukan untuk melihat dampak pembelajaran IPA terpadu pada peserta didik seperti yang
dilakukan oleh (Ameyaw, 2011; Endokpayi et Al, 2011). Penerapan pembelajaran terpadu harus
didukung oleh guru profesional yang mampu menerapkan pembelajaran IPA terpadu di kelas
dengan baik (Hafizan et al, 2012; Sarfo, 2013). Selain itu, juga perlu didukung dengan kegiatan
pembelajaran yang tepat yang mampu merangsang peserta didik untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Salah satu model yang dapat diterapkan adalah pembelajaran berbasis proyek.
Menurut Silberman, model pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat merangsang peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran (Silberman, 2005).

Pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang sistematis, melibatkan
peserta didik dalam mempelajari pengetahuan dan keterampilan melalui proses inkuiri yang
panjang dan terstruktur dengan pertanyaan yang otentik dan kompleks serta tugas produk yang
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dirancang dengan cermat. Pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi yang luar biasa untuk
menjadikan pengalaman belajar lebih menarik dan bermakna bagi peserta didik. Model tersebut
telah terbukti memberikan dampak positif bagi siswa seperti peningkatan prestasi belajar peserta
didik, penguasaan konsep peserta didik, sikap peserta didik terhadap IPA, keaktifan peserta didik
mengikuti pembelajaran dan kemampuan belajar peserta didik (Yenice, 2011; Hemisoglu, 2011).
Selain itu, pembelajaran berbasis proyek juga mampu mengembangkan guru yang profesional
(Eilks et al, 2011; Erdogan et al, 2015). Pembelajaran berbasis proyek juga sudah mulai
dikembangkan, tidak hanya pembelajaran proyek biasa tetapi sudah mulai terintegrasi dengan
teknologi seperti komputer (ChanLin, 2008; Kamau et al, 2015). Hasilnya lebih baik dari pada
pembelajaran berbasis proyek yang tidak menggunakan teknologi. Selain itu, hasil proyek yang
dibuat oleh peserta didik juga dapat dijadikan sebagai penilaian peserta didik seperti yang
dikembangkan oleh Dunmade (Dunmade, 2013; Bilgin et al, 2015).

Penelitian tentang pembelajaran berbasis proyek semakin berkembang termasuk
pembelajaran berbasis proyek dalam sains terpadu seperti yang dilakukan oleh Kubiatko &
Vaculova (Kubiatko et al, 2011; Baran et al, 2011). Hasilnya ternyata kurang menggembirakan
karena IPA terpadu dengan model pembelajaran berbasis proyek masih sulit diterapkan di kelas
karena beberapa kendala seperti waktu, kurikulum, ketersediaan alat, dan pemahaman guru
tentang pembelajaran berbasis proyek. Guven dkk. Juga melakukan penelitian tentang
pembelajaran terpadu berbasis proyek untuk anak sekolah dasar, hasilnya menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan literasi sains siswa kelas 2 sekolah dasar
(Guven et al, 2014; Altunyalin et al, 2011). Dalam proses belajar mengajar IPA, siswa tidak hanya
dituntut untuk mengembangkan potensi kognitifnya tetapi juga diharapkan mampu
mengembangkan keterampilannya secara holistic (Guo et al, 2012; Movahedzadeh et al, 2011).
Oleh karena itu, dengan menerapkan pembelajaran IPA secara terpadu diharapkan akan
memudahkan siswa dalam penerapan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam arti luas, pembelajaran terpadu meliputi pembelajaran terpadu dalam satu disiplin
ilmu, keterpaduan antar mata pelajaran, serta keterpaduan di dalam dan lintas peserta didik.
Pembelajaran ini dapat memberikan pengalaman langsung sehingga peserta didik dapat
menemukan sendiri suatu konsep yang bermakna dan otentik. Menurut Fogarty ada 10 jenis
integrasi yaitu fragmented, connected, nested, networked, shared, threaded, integrated,
webbed, sequenced dan terbenam (Fogarty et al, 1991). Dalam pembelajaran IPA terpadu, tema
diperlukan untuk memudahkan guru dalam menyusun dan memadukan isi mata pelajaran. Tema
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pencemaran air. Materi inti pada tema pencemaran
air meliputi perubahan zat, peranan panas terhadap perubahan bentuk, siklus air, campuran,
teknologi pencampuran dan pemisahan, pencemaran lingkungan dan peranan manusia dalam
pengelolaan lingkungan (Bagheri et al, 2013). Tema pencemaran air dalam penelitian ini, akan
ditinjau dari disiplin ilmu Fisika, Kimia dan Biologi. Melalui pembelajaran IPA terpadu dengan
model Project Based Learning pada pencemaran air diharapkan dapat mengembangkan
kemampuan penguasaan siswa.
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan Randomized Pre-test Post-
Test Control Group Design. Penelitian ini dilakukan di salah satu SMP di Kota Bandung dengan
sampel penelitiannya adalah siswa kelas VIl yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan pembelajaran IPA terpadu
dengan model Project Based Learning. Sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan
pembelajaran IPA terpadu dengan model konvensional (dalam hal ini menggunakan Problem
Based Learning). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes penguasaan konsep,
rubrik penilaian produk dan angket respon siswa (Cakici et al, 2013; Pitiporntapin et al, 2015;
Ozer et al, 2013).

Pretest Posttest

Measure Treatment Measure
Experimental Group | ©O4 X4 0o
Control Group 04 Xo o))

Gambar 1. Desain Penelitian Eksperimen

Materi IPA yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran IPA terpadu dengan
tema pencemaran air. Analisis pembelajaran IPA terpadu tema pencemaran air yang dilakukan
pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

BIOLOGY CHEMISTRY
- Environmentalpollution = Mixtures
= Human role inenvironment = Mixing and Separation

management Technology

PHYSICS
- Forms changes

- Water cycle
= The role of heat in the
changes of forms

Gambar 2. Rancangan Integrasi IPA Terpadu Tema Pencemaran Air

Gambar 1 menunjukkan bahwa materi yang diajarkan pada tema pencemaran air meliputi
perubahan wujud zat, pengaruh kalor terhadap perubahan zat, siklus air, pemisahan campuran,
pencemaran lingkungan dan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan.
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Tabel 1. Analisis Pembelajaran IPA Terpadu Tema Pencemaran Air

Fisika Kimia Biologi
Kompetensi Menjelaskan perannya Kalor Memahami Pemisahan Menggambarkan pencemaran
Inti dalam mengubah zat dan suhu campuran berdasarkan dan dampaknya terhadap
suatu benda serta sifat fisika dan kimia. makhluk hidup.
penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.
Memahami ciri-ciri zat, serta Menerapkan peran manusia
perubahan fisika dan kimia zat dalamPengelolaan lingkungan
yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi pencemaran
untuk kehidupan sehari-hari. dan kerusakan lingkungan

Tabel 1 menunjukkan sebaran kompetensi inti yang termasuk dalam tema pencemaran air.
Sesuai dengan Kompetensi Dasar pada Tabel 1. di atas, rancangan pembelajaran IPA terpadu
dengan tema pencemaran air.

Hasil dan Pembahasan

Penguasaan konsep ditangkap melalui tes pilihan ganda dan produk yang dihasilkan.
Capaian skor penguasaan konsep kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Capaian Skor Penguasaan Konsep Kelas Eksperimen

Konsep Rata-rata Rata-rata
Pre-test Post-test
Perubahan bentuk dan air Siklus 51.7% 82.1%
Peran panas dalam bentuk Perubahan 50.0% 79.4%
Canpuran dan pemisahan Teknik 45.1% 78.4%
Pencemaran lingkungan 50.0% 80.4%
Peran manusia dalam manajemen lingkungan 51.0% 84.3%
Skor rata-rata keseluruhan 49.9% 81.1%

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan skor rata-rata penguasaan konsep kelas
eksperimen sebesar 31,2% antara rata-rata pretest dan posttest (pretest 49,9% dan posttest
81,1%). Peningkatan tertinggi pada konsep campuran dan metode pemisahan yaitu 33,3% (pre-
test 45,1% dan post-test 78,4%) namun konsep ini juga merupakan konsep yang paling sulit
(dibuktikan dengan rata-rata terendah pre-test dan Post-test). Sedangkan konsep yang paling
tidak sulit di kelas eksperimen adalah konsep peran manusia dalam pengelolaan lingkungan
(84,3%).

Tabel 3. Nilai Penguasaan Konsep Kelas Eksperimen

Tingkat Kognitif  Indikator Produk Skor

Sintesis (C5) Merancang Produk 67%
Pengetahuan konseptual terintegrasi (disintesis) 93%
Pengetahuan prosedural terintegrasi (disintesis) 87%

Evaluasi (C6) Identiffikasi kekuatan produk 87%
Identifikasi cacatan produk 67%
Mengevaluasi produk secara mandiri 87%
Mengevaluasi produk orang lain 67%
Kriteria yang digunakan untuk evaluasi 67%
Mengambil keputusan untuk memecahkan 93%
masalah produk berdasarkan ulasan

Rata-rata 79,4%
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Skor penguasaan konsep yang diperoleh melalui produk dilakukan dengan menggunakan
rubrik penilaian. Hasil pencapaian konsep tingkat kognitif C5 (sintesis) dan C6 (evaluasi) kelas
eksperimen yang dikumpulkan melalui produk yang dihasilkan. Tabel 3 menunjukkan
penguasaan konsep yang diperoleh dari produk menghasilkan tingkat kognitif C5 (sintesis) dan
C6 (evaluasi) pada kelas eksperimen sebesar 79,4%. Sedangkan untuk kelas kontrol, hasil tes
penguasaan konsep pada tema pencemaran air

Tabel 4. Nilai Penguasaan Konsep Kelas Kontrol

Konsep Rata-rata Rata-rata
Pre-test post-test
Perubahan bentuk dan air Siklus 51.2% 76.7%
Peran panas dalam bentuk Perubahan 48.3% 73.3%
Canpuran dan pemisahan Teknik 43.3% 70.6%
Pencemaran lingkungan 50.7% 72.2%
Peran manusia dalam manajemen lingkungan 56.7% 76.6%
Skor rata-rata keseluruhan 49.8% 74.4%

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata penguasaan konsep pada
kelas kontrol antara rata-rata pretest dan posttest sebesar 24,6% (pretest 49,8% dan posttest
74,4%). Sama halnya dengan kelas eksperimen, peningkatan tertinggi pada kelas kontrol adalah
pada konsep metode campuran dan pemisahan yaitu 27,3% (pre-test 43,3% dan post-test
70,6%) namun konsep ini juga merupakan konsep yang paling sulit (dibuktikan dengan rata-rata
pre-test dan post-test terendah). Sedangkan konsep yang paling sulit pada kelas kontrol adalah
tentang perubahan bentuk zat, daur air dan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan
(76,7%).

Perbandingan antara kelas eksperimen (kelas dengan model Project Based Learning) dan
kelas kontrol (kelas dengan model Problem Based Learning), maka rata-rata hasil posttest
penguasaan konsep kelas eksperimen lebih baik pada semua konsep pada tema pencemaran air
dibandingkan dengan kelas kontrol. Rekapitulasi nilai penguasaan konsep kelas eksperimen dan
kontrol dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi skor penguasaan konsep

Kelas Rata-rata Pre-test Rata-rata Post-test N-Gain
Experimen 49,9% 81,1% 62.2 (medium)
Kontrol 49,8% 74,4% 49,1 (medium)

Tabel 5 menunjukkan bahwa N-Gain pretest dan posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. N-Gain pada kelas eksperimen adalah 62,2. Jika diinterpretasikan
dengan kategori N-Gain menurut Sugiyono [28], maka N-Gain pada kelas eksperimen termasuk
dalam kategori sedang. Sedangkan N-Gain pada kelas kontrol adalah 49,1. Jika diinterpretasikan
dengan kategori N-Gain maka N-Gain pada kelas kontrol termasuk dalam kategori sedang. Hal
ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan penguasaan konsep pada tema pencemaran
air baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Untuk mengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran IPA terpadu dengan model Project Based Learning, data dikumpulkan dengan
angket. Kuesioner dibuat dalam bentuk skala likert yang terdiri dari 20 pernyataan yang meliputi
pernyataan positif dan pernyataan negatif. Ada 4 aspek yang ditanyakan dalam angket ini meliputi
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aspek pendapat siswa (8 pernyataan), minat siswa (4 pernyataan), manfaat model pembelajaran
Project Based Learning (4 pernyataan) dan manfaat pembelajaran IPA terpadu (4 pernyataan).
Hasil angket siswa dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rekapitulasi angket respon siswa Melalui Pembelajaran Project Based Learning

Aspek Positif Negatif
Pendapat Siswa 83.5% 16.5%
Minat Siswa 95.5% 4.5%
Manfaat model pembelajaran 96.25% 3.75%
Model PBL Terhadapa Pembelajaran IPA terpadu  95,75% 4.25%
Rata-rata 90.9% 9.1%

Tabel 6 menunjukkan bahwa 90,9% siswa memberikan tanggapan positif terhadap
pembelajaran IPA terpadu dengan model Pembelajaran Berbasis Proyek, sedangkan tanggapan
negatifnya adalah 9,1%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa menyukai pembelajaran IPA terpadu
pada tema Pencemaran Air dengan menggunakan model Project Based Learning.

Hasil uji penguasaan konsep di kelas eksperimen pada tema pencemaran air menunjukkan
bahwa konsep campuran dan cara pemisahan merupakan konsep yang paling sulit bagi siswa
(rata-rata skor 78,4%), sedangkan konsep peran manusia dalam pengelolaan lingkungan menjadi
konsep yang paling sulit bagi siswa (rata-rata skor 84,3%). Tidak hanya di kelas eksperimen,
konsep campuran dan metode pemisahan juga merupakan konsep yang paling sulit di kelas
kontrol (skor rata-rata 70,6%) dan konsep peran manusia dalam pengelolaan lingkungan menjadi
konsep yang paling sulit di kelas kontrol (skor rata-rata 76,7%). Hal ini dimungkinkan karena
konsep campuran dan metode pemisahan merupakan konsep yang sulit dan membutuhkan
waktu yang lebih lama untuk memahami konsep tersebut (Nurhadi, 2003). Sedangkan konsep
peran manusia dalam pengelolaan lingkungan, siswa lebih mudah memahami konsep tersebut
karena dapat ditemukan dan sudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sebanding
dengan pendapat Nurhadi bahwa fokus model Pembelajaran Berbasis Proyek terletak pada
konsep dan prinsip inti dari suatu disiplin ilmu, melibatkan siswa dalam penyelidikan pemecahan
masalah, dan kegiatan tugas bermakna lainnya, memungkinkan siswa bekerja secara mandiri
untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri, dan berujung menjadi produk nyata.

Di antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh hasil bahwa penggunaan model
Project Based Learning pada IPA terpadu pada tema pencemaran air lebih baik daripada model
Problem Based Learning. Hal ini dibuktikan dengan uji Mann Whitney U (tes tersebut dipilih
karena data tidak berdistribusi normal), hasilnya menunjukkan adanya peningkatan penguasaan
konsep siswa pada proses pembelajaran IPA terpadu pada tema pencemaran air dengan model
Project Based Learning (Asymp Sig (2-tailed) 0,01 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
proses pembelajaran IPA terpadu dengan menggunakan model Project Based Learning dapat
meningkatkan penguasaan konsep siswa pada tema pencemaran air. Hal ini sejalan dengan apa
yang mengatakan bahwa model Project Based Learning memberikan lingkungan yang sesuai
untuk penerapan suatu keterampilan guna meningkatkan kualitas proses belajar siswa untuk
mencapai tingkat kognitif yang lebih tinggi, yang merupakan salah satu tujuan dari proses
pembelajaran (Rais, 2011).
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh beberapa data bahwa dengan pemenuhan model
PjBl. Kewenangan pembelajaran IPA terpadu dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa
SMP. Peningkatan tertinggi pada tema pencemaran air terdapat pada konsep campuran dan
metode pemisahan. Respon siswa memberikan respon positif dalam pembelajaran IPA terpadu
tema pencemaran air menggunakan model PjBL dengan angket aspek opini sebesar 83,5%,
kecemasan siswa sebesar 95,5%, keuntungan model pembelajaran PjBL sebesar 96,25% dan
keuntungan pembelajaran IPA terpadu sebesar 95,75%. Berdasarkan respon siswa terhadap
pembelajaran IPA terpadu dengan model Project Based Learning menggunakan angket
menunjukkan bahwa 90,9% siswa memberikan tanggapan positif terhadap pembelajaran IPA
terpadu dengan model Pembelajaran Berbasis Proyek, sedangkan tanggapan negatifnya adalah
9,1%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa menyukai pembelajaran IPA terpadu pada tema
Pencemaran Air dengan menggunakan model Project Based Learning.
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